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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Oeolo Kabupaten 

Timor Tengah Utara dapat disimpulkan bahwa : 

1. Jenis-jenis tanaman berkhasiat obat yang ditemukan di Desa Oeolo 

berjumlah 23 jenis tanaman yang terdiri dari 18 famili. 

2. Organ atau bagian tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

adalah rimpang, daun, buah, akar, biji, getah dan umbi. Bagian tanaman 

yang paling banyak dimanfaatkan adalah bagian daun dan bagian 

tanaman yang sedikit digunakan adalah bagian getah.. 

3. Cara pengelolaan dan penggunaan tanaman berkhasiat obat tradisional di 

Desa Oeolo adalah dengan cara direbus, diparut, dikunyah, disangrai, 

direndam, ditumbuk, dibakar, diteteskan, digosok, diperas dan ada juga 

yang dikonsumsi secara langsung oleh penderita. Sedangkan cara 

penggunaannya dilakukan dengan cara diminum, ditempel, dan digosok 

dengan dosis pemakaian 1-2 dalam sehari atau ada yang 1 minggu 1x  

untuk ramuan yang diminum, sedangakan untuk pengobatan dengan cara 

penempelan ramuan diganti dengan ramuan baru jika ramuan sebelumnya 

telah kering. 

4. Manfaat tanaman yang dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa Oeolo 

adalah dapat mengobati penyakit demam, sakit gigi, keracunan, batuk, 

diabetes, mengobati tekanan darah tinggi, melancarkan asi, keputihan, 

panu, menghilangkan bau badan dan lain-lain. 

 

B. SARAN 

Adapun saran yang dapat diajukan setelah melaksanakan penelitian yaitu: 

1. Bagi masyarakat Desa Oeolo yang sering memanfaatkan tanaman 

berkhasiat obat agar tetap menjaga dan melestarikan tanaman obat 

tersebut agar tidak punah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam pemanfaatan 

tanaman obat khususnya yang berkaitan dengan kearifan lokal suatu 

daerah beserta efek simpang penggunaan obat tradisional. 
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